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"Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke
dalam Islam seluruhnya, dan janganiah kamu turuti .
langkah-langkatt syetan, sesungguhnya syetan itu musuh
vang jelas bagimu" (Al Qur'an Surat Al Bagoroh : 208)%)

*Depag R Al Qurian dan Terjemahaval ~
(JTakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suct Al-Quran. L3844/
L¥&%), hal. 50- -
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Assalamu alaikum wr‘.-’::.,‘

Alhamdunlillahirobbil “Aalamin, segala puji bagi Allah GSWT

kami panjatkan keharibaanNya, yang atas Rahmat, Taufik dan

Hidayah-Nyalah sehingga skripsi ini dapat terselesaikan

dengan baik. Sholawat serta Salam tak lupa kami Jjunjungkan

kepada Nabi Muhammad SAW yang telah memberikan Nur Islam
kepada umat manusia untuk kemaslahatan fiddiini wad dunnyaa
wal akhiroh. Amien.
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tugas dan memenuhi syarat-syarat guna memperoleh gelar
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memberi izin penelitian.

2. Bapak Ketua dan Sekretaris Jurusan PPAI Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan
persetujuan judul, perumusan masalah dan pengarahan-
pengarahan lainnya.

3. Bapak Drs. H. M. Ahmadi Anwar, selakn Pembimbing I vang

senantiasa memberikan motivasi, pengarahan dan bimbingan
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dengan penuh kesabaran dan kecermatan.

Bapak Drs. Suisyanto, selaku Pembimbing II yang telah
memberikan berbagai masukan, pengarahan dan bimbingan de
ngan penuh kecermatan dan kesabaran.
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Mada Yogyakarta periode 1414 H (Mas Syamsul, Mas Riza,
Mbak Farida dan lain-lain), yang telah banyak membantu -
dan mengarahkan sehifjgga mempermudah dalam penyelesaian-
skripei ini.

Pengelola majalah Boulevard dan Gelanggang Jama'ah Sha -
lahuddin Universitas Gadjah Mada Yogyakarta (Mas Djarot
S. Hono, Mas Hasanuddin, Bapak Akhmad Fanani dan Bapak -
RF Mandayun), yang telah banyak memberikan informasi di
seputar penrlitian ini.

Pimpiman Perpustakaan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalija-
ga Yogyakarta dan Perpustakaan Pusat IAIN Sunan Kalijaga
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teratur-literatur yang digunakan dalammpenelitian ini.
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nya kepada kami, dapat dibalas dengan pahala yang sebe -
sar-besarnya dari Allah SWT. Amiiin.

Di dalam penyusunan skripsi ini, kami menyadari bah
wa masih banyak kekurangsempurnaan yang perlu dibenahi .
Oleh karena itu segala kritik dan saran yang sifatnya -

konstruktif sangat kami harapkan.
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Akhirnya, mudah-mudahan skripsi ini dapat berguna ba-
gi semua kalangan pembaca , khususnya umat:.Islam di Indo -
nesia dalam upaya pengembangan dan penyiaran agama Islam .
Amiiin.

Wassalaamu'alaikum wr. wb.
Yogyakarta, 4 Juni 94
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BAB I
PENDARULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Judul skripsi yang diangkat dalam penelitian ini
adalah " PESAN-PESAN DAKWAH MELALUI MAJALAH JAMA' AH
SHALAHUDDIN UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA TAHUN
1982-1993 ". Untuk menghindari kontaminasi di dalam
menginterpretasikan judul penelitian tersebut,terlebih
dulu akan dijelaskan dalam uraian berikut ini
1. Pesan-pesan dakwah

Menurut Drs. Toto Tasmara, pesan-pesan dakwah
adalah " semua pernyataan yang bersumberkan Al Qir
an dan Sunnah baik yang tertulis maupun lisan de -~
ngan pesan-pesan (risalah) tersebut. nl)

Berkaitan dengan risalah-risalah Allah ini, M.

Natsir membaginya dalam tiga bagian yaitu :
1. Menyempurnakan hubungan manusia dengan cho -

ligNya , " Hablum minal-lah " atau mu'ama -
lah ma'al cholig."

2. Menyempurnkkan hubungan manusia dengan sesa-
ma ma nusia, " Hablum minan-nas atau mu'mma-

lah ma'al cholgi."
3 Mengadaﬁan keseimbangan (tawazun) antara-

keduanya itu, dan mengaktifkan kedua-duanya
sejalan dan berjalin.Z)

Pesan-pesan dakwah ialah semua pernyataan secara

1),Toto Tasmara , Komunikasi Da kwah,_ (Jakarta:Gaya
Media Pratama, 1987), hal. 43.

2) y. Natsir, Fighud Dakwah, (Jakarta: Majalah Islam
Qiblat, 1969), hal. 33.



e
tertulis dengan bersumberkan pada Al Quran dan Al Hadis
‘atan sumber.lain ysng merupekea interpretasi dari- hedua
Bumber tersebut yang bérupa ajaran Islamj; dari-majalah=
majalah yang.diterbitkan TonnEoil: Sia Tt Sard=tiinm
1982 .-1983 yang berrama Gelanggang sebanyak 12 edisi ,
dan majalah Boulevard yang terbit dari tahun 1991 sam-
pai dengan tahun 1993 sebanyak 4 edisi.

2. Majalah Jama®ah Shalahuddin

Jama'ah Shalahuddin merupakan lembaga kemahasiswa-
an di UM yang orientasi geraknya berpacu pada dakwah -
Islamiyah semata-mata. Jama'ah Shalahuddin lahir gari
adanya kegersangan-kegersangan yang dirasakan olehﬁggke
lompok mahasiswa UGM terhadap situasi dakwah Islamiyah-
di kampus. Mereka itulah yang sangat berperan terhadap
cikal bakal berdirinya Jama'ah Shalhuddin UGM. Seiring-
berdirinya sejarah, Jama'ahbShalhuddin berusaha menaik-
kan citranya di hati mahasiswa UGM pada khususnya dan
masyarakiat pada umumnya. Dalam tiap kepengurusan Jamaah
Shalahuddin, lembaga penerbitnya merupakan badan otonom
organisasi.Me nurut Widyatmoyo dikatakan bahwa " Media
tulis cetak adalah sarsna efektif dalam dunia dakwgh.3?
Mzjalah dalam penelitian ini adalah majalah-majalah -
yang diterbitkan oleh Jama'ah Shalahuddin UGM dart ta -
hun 1982 sampail dengan tahun 1993 berupa majalah Gelang

gang dan Boulevard.

3) Widyatmoyo, " 17 Tahun Jama'ah Shalahuddin :
Merunut Sejarah dan Menggapak Masa Depan, " Majalah Boule-
vard, Juni, 1993, hal. 13.
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5. Pesan-pesan dakwsh melalui majalah Jama'ah Shalahuddin

Universitas Gadiah Mada Yogyakarta tahun 1982 - 1993

Pesan-pesan dakwah di sini maksudnya ialah semua -
pernyataan secara tertulis yang bersumberkan Al Quran -
dan Al Hadits, baik yang langsung maupun tidak langsung
yang terdapat dalam majalah-majalah yang telah diterbit
kan oleh Jama'ah Shalhuddin Universitas Gadjah Mada da-
ri tahun 1982 - 1983 yang bernama Gelanggang dan yang -
terbit dari tahun 1991 - 1993 yang bernama Boulevard .
Adapun pernyataan-pernyataan itu meliputi lima kategori
yaitg Kategori yang bermuatan Al Quran dan Al Hadits |,
Kategori yang bermuatan Al Quran saja baik langsung mau
pug tidak langsung, Kategori yang bermuatan Al Hadits -
saja baik yang langsung maupun tidak langsung, Kategori
yang bermuatan Hablumminallah,Hablumminannas dan Tawa -
zun, Kategori yang pembahasannya Mendalam, Sedang dan -

GlObal °

LATAR BELAKANG MASALAH

Secara historis, dakwah Islamiyah telah lama dila-
kukan oleh umat Islam sejak lahirnya agama Islam, atau
tepatnya sejak Nabi Muhammad SAW menerima wahyu dari -
Allah melalui malaikat Jibril di gua Hira'. Pada awal -
nya, pesan-pesan dakwah disampaikan oleh Nabi kepada u-
mat Islam pada saat itu dalam kurun waktu XV abad sam -
pai sekarang ini. Setelah beliau wafat, estafet kepemim
pinan umat Islam:diterskan oleh para sahabat Nabi, Tabi

'in, Tabi'in Tabi'it dan seterusnya. Secara otomatts ’

untuk mengembangkan ajaran Islam, maka penyebaran pesan



pesan dakwah pun diteruskan oleh mereka dengan
menggunakan media massa yvang masih tradisional baik lisan
maupun tulisan selama X abad lamanya. Pada generasi Islam
selanjutnya, pesan-pesan dakwah mulai menggunakan media
vang lebih modern, yaitu media cetak seperti majalah,
surat kabar, bulletin, jurnal, dan sebagainya. Adapun
medis elektronika yang berups TV, radio, tape recorder
dan sebagainya. Dalam lintasan sejarah, dapat dilihat
tentang berkembang pesatnya majalah "Al "Urwatul Wutsqo”
vang dirintis oleh Syekg Muh Abduh dan Jamaluddin Al
Afgani dari Mesir. %)

| Di samping itn derasnya arns informasi dari media
elektronika sekarang ini, sedikit banyak telah
mempengaruhi terhadap perkembangan dakyah Islamiyah.
Apalagi dengan telah menasionalnya relevisi-televisi
swasta di Indone=sia, maupun melalui perantaraan santena
parabolsa.

Televisi-televisi swasta di Indonesia dapat diketahui
seperti RCTI, SCTV AN-Teve, TPI dan sebagsinya, bahkan
untuk periode-periode yvang akan datang, akan hadir lebih
banyak lagi televisi swasta Indonesia. Fenomena 1ini
haruslah dicermati sedetzil mungkin dalam mengisi
peluang-peluang dakwah yang ada. Di era informasi seperti
sekarang ini, manusia semakin membutuhkan informasi untuk
mengikuti perkembangan jaman vang semakin canggih.

4) Syvekh Muh Abduh, Risalah Tauhid. (Jakarta: Penerbit
Bulan Bintang, 1963), hal 14



Banyak media massa vang digunakan oleh orang pada
saat ini. Majalah merupakan salah satu dari media cetak
vang ada dan merupakan media yang efektif untuk
menyvampaikan pesan-pesan dakwahnya kepada para pembacsa.
Begitu pentingnya peranan majalah itu, maka tidsak
mengherankan apabila dalam setiap lembaga atau organisasi
manapun biasanya menerbitkasn sebuah penerbiftan dalam
upayas menyampaikan pesan-pesan kepada khalayak tertentu.
Demikian halnya dengan Jama 'ah Shalahuddin Universitas
Gadjah Mada, yang menerbitkan majalah untuk menyampaikan
pesan-pesan dakwahnya kepada mahasiswa muslim d3
Universtas Gadjah Mada pada khususnya dan masyarakat pada
umumnysa. Majalah vang diterbitkan oleh Jama "ah
Shalahuddin itu, lahir dari adanya sikap para pendirinya
vang memandang perlu adanya media yang berperan sebagai
perantara untuk mengembangkan dakwah Islamiyah di kampus.

Seperti vang telah diketahui, bahwa Jama ah
Shalahuddin dalam gerak organisasinya berorientasikan
pada dakwah Islamiyah. Ghirrah dakwah 1ini senantiasa
berlangsung dari sejak awal berdirinya sampai sekarang.
Berdirinys Jama ah Shalahuddin berawal dari adanya
kegersangan-kegersangan vang dirasakan oleh sekelompok
mahasiswa terhadap situasi dakwah Islamiyah di kampus.
Kegersangan itu memang fterasa sekali bagi mahasiswa yang
mengenyam pendidikan di sekolah-sekolah umum seperti
halnya di Universitas Gadjah Hada. Hal itu dapatlsah
terjadi karena adanya silabus mata kuliah yang diperoleh

bersifat umum terlepas dari ajaran agama Islam. Sehingga



terijadilah dikotomi antara mata kuliah umum dengan mata
kuliah agama Islam. Selama mengikuti perkuliahan
mahasiswa hanya memperoleh mata kuliah agama sebanyak 2
SKS sehingga terasa sangat kurang. Dari adanya realita
itu, ada sébagian mahasiswa yang tergugah hatinya untuk
menciptakan suasana dakwah Islamiyah vyang dinamis di
kampus. Upayva vang dJdilakukan nntuk mencapni tuinan itn
dapat dilihat dalam realisasi programnya yang banyak
diwarnai dengan kegiatan vyang bernafaskan keilislaman,
seperti penerbitan, diskusi-diskusi keislaman, teater dan
musik Islami dan sebagainya. Dalam penelitian 1ini vyang
akan dibahas hanyalah penerbitannya vyang berupa majalah
Gelanggang dari tahun 1982 sampai dengan tahun 1983 dan
majalah Boulevard vyang terbit dari tahun 1991 sampal
dengan tahun 1993.

Di antara produk ysng dihasilkan oleh Jama “ah
Shalahuddin majzlah Gelangganglah yang fonumental, karensa
majalah ini mampu memberikan warna yang sangat khas dari
hasil pemikiran dsn pencarian dialog tokoh pada saat itu.
Majalah gelanggang ini sempat terbit 12 kali yaitu dari
tahuon 1982 sampai tahun 1883. Namun pada penerbitannya
yvang ke 12 bertemakan dakwah dan warta sgama, majalah ini
dihentiksn oleh pengelolanya sendiri terhadap penggantian
majalah Gelanggang ini, dari sumber data yang peneliti
lakukan ada dua versi yang dimunculkan. Perftama dikatakan
salah seorang reporter Gelanggang, pengelola Boulevard,
pengurus Jama ' ah Shalahuddin sendiri bahwa majalah

Gelanggang itu berhenti karena dihentikan oleh pengelola
-
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Jama  ah Shalahuddin. Alasan pemberhentian 1itu pada
intinya dikarenakan adanya ketidaksepakatan pengelola
Jama ah Shalahuddin terhadap policvy  redaksional
Gelanggang. Hal ini dikaitkan dengan tema vang
ditampilkan pada edisi terakhir yang seolah-olah dalam
menampilkan citra Islam itu lebih sedikit dibandingkan
dengan citra non Islam, sehingga dapat merugikan umat
Islam. Versi kedua, dikastakan oleh pemimpin perusahaan
Gelanggang saat itu bahwa pemberhentian majalah
Gelanggang itu dilakukan oleh pengelolanya sendiri, Yyang
karens majalah tersebut sifatnya independent sekali,
Pengelola dan pendanaannya bersifat voluntir dan tidak
bersifat profit oriented. Karena pengelolanya vang
notabenenva merupakan mahasiswa semua dan akhirnya mereka
back to campus lagi, maka otomatis majalah itu tidak
bertahan lagi.
Tanpa mengesampingkan 2 versi tersebut, namun realita
jtulah yang sering terjadi pada pers-pers mahasiswa saat
ini, di mana adanya snatu dilematis antara mempertahankan
idealisme vang tinggi sebagai mahasiswa dengan realitas
yvang asda sebagai insan akademis dan perguruan tinggi.
getelah berhentinya majalah Gelanggang ini, terjadi
kevakuman sekitar 4 tahun ( 1983 - 1987 ) dalam Badan
Penerbitan Jama ah Shalahuddin. Pada tahun 1883 Jama ah
Shalahuddin pernsh menerbitkan tabloid Shalahuddin pada
acara fonumental vaitu Maulud Pop. Tdhun 1987 sampail
dengan tahun 1990 menerbitkan tabloit Boulevard sebanyak

3 sampai 4 edisi. Baru pada tahun 1990 Boulevard mulai



dirancang oleh 4 orang, yaitu : Widyatmoyo (Mahasiswa
Fakultas Teknik Kimis angkatan 1988), Maskuri (Mahasiswa
Fakultas Biologi angkatan 1989), Jarot (Mahasiswa Teknik
Kimia angkatan 1988) dan Sektiadi (Mahasiswa Fakultas
Sastra angkatan 1987). Keempat orang inilah yang lalu
berkeinginan untuk menerbitkan kembali Boulevard tapi
dalam bentuk majalah yang akhirnya pertama kali terbit
pada tahun 1891. Mernnut sejarah kembali berdirinya
Boulevard, bahwa pada waktu kepengurusan Yulianto
(pemimpin umum Boulevard). Boulevard mengalami =sedikit
kevakuman antara kepengurusan tabloid Boulevard dengan
kepengurusan majslah Boulevard sekarang ini. Di antara
kevakuman itu, Badan Penerbitan Jama ah Shalahuddin

pernah membentuk Bulletin Jama ah Shalahuddin vang terbit

setiap hari Jum’'at, sekarang bernama Wa Iglama, vyang
kemuadian pada skhirnya diambil alih oleh Rajasha
(Keluarga Alumni Jama 'ah Shalahuddin). Poulevard dalam

bentuk majalah ini sudah terbit empat kali dan tahun 1991
+ 1983,

Dari  apa yang melatarbelakangi penelitian ini maka
peneliti merasa tertarik untuk mengkaji 1lebih mendalam
pesan-pesan dakwah vang disampaikan oleh majalah
Gelanggang dan majalah Bonlevard yang disesnaikan dengan

kondisi kemahasiswaan gsaat itu.

RUHMUSAN MASALAH
Bertitik tolak dari kerangka permasalahan tersebut

peneliti berusaha mencoba merumusksn permasalahan vaitu:
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Jenis-jenis pesan dakwah apa sajakah yang disampaikan
oleh majalah Gelanggang dari tahun 188Z sampal dengan
tahun 1983 dan majalah Boulevard dari tahun 1991
sampai dengan tashun 1993.

Dari manakah sumber-sumber pesan dakwah itu dapat
diperoleh.

Sejauh mana kedslaman kuaslitas isi pesan-pessn dakwsh

vang disampaikan oleh majalah-majalah itu.

D. TUJUAN PENELITIAN

; S

Untuk mengetahni banyvaknya jenis-jenis pesan dakwah
vang disampaikan oleh majalah Gelanggang dari tahun
1982 <sampail dengan tahun 1983 dan mazjalah Boulevard
dari tahun 1991 sampail dengan tahun 1993.

Untuk mengetahui sumber-sumber yang dipakal pada
pesan-pesan dakwah dari majalah-majalah itu.

Untuk mengetahui kedalzsman kualitas 1isi pesan-pesan

dakwah vang disampaikan oleh majalah-majalah itu.

E. MANFAAT PENELITIAN

1.

Untuk memberikan sumbangan yang berharga dalam upaya
mengembangkan dakwah melalui media cetak yang berupa
majalah yang diterbitkan oleh mahasiswa.

Untuk merancang dan mempersiapkan kuslitas pesan-pesan
dakwah vang 1lebih mendalam dalam rangka menyiarkan
ajaran agama Islam kepada khalayak masyarakat.

Untuk memberikan informasi bagi yang akan mengadakan



penelitian lebih lanjut tentang penerbitan-pernerbitan
di Jama 'ah Shalahuddin Universitas Gacdjah Mada

Yogyakarta.

L>Sahagai calah—asEn ~9%&?&%—d*H#Hk——mﬂﬂ?ﬁ?ﬁ%ﬁh“ﬁt&fﬂh
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F. KERANGKA TEORITIK

1. Tinjauan umum _dakwah

a. Pengertian dakwah

193]

ecara etimologis, kata dakwah berasal dari
bahasa arab
8 BV & 4*L;?’ Pt [;;f/
3geog - el - godl~ (&0
"Mengundang, memanggil, do’a mengajak” 3)

Menurut Farid Ma ruf Noor dikatakan bahwa
dakwah ialah “"meyerukan atau mengajak kepada
sesuatu perkara, yakni mengajak manusia kepada
jalan Allah agar menerima dan menjadikan Dienul
Islam sebagai dasar hidup dan pedoman hidupnya."” 8)

Jadi pengertian dakwah secara etimologis,
vakni suatu ajakan, seruan, panggilan dan undangan
kepada sesuatu perkara yakni mengaiak manusia ke

S) Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab - Indonesia
(Yogyakarta:Unit penggadaan buku-buku Ilmiah Keagamsan
Pondok Pesantren Al Munawir Krapyak, 1984), hal 438.

6) Farid Ma rnf Noor, Dinamika Dan Akhlak Dakwah (Surabaya
PT Bina Ilmu, 1981), hal 28
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Ijalan yaﬁg diridloi Allah SWT, agar manusia dapat
menjadikan Agama Islam sebagai dasar dan pedoman
hidupnya baik di dunia dan di akhirat.

Secara terminologis, menurut H. Endang 3
Ansari

Dakwah dalam arti terbatas 1islah
menyampaikan Islam kepada manusia secara
ligan maupun secara tulisan, atau secara
lukisan (panggilan, seruan, ajakan kepada
manusia pada Islam).

Dakwah daslam arti luas ialah penjabaran,
penterjemahan dan pelaksanaan Islam
perikehidupan dan penghidupan manusia
(termasuk didalamnya politik, ekonomi,
sosial, pendidikan, ilmu pengetahuan,
b?senian, kekeluargaan dan sebagainya).

Menurut Dr. H. Hamzah Ya cub dikatakan bahwa
Pengertian ilmn dakwah secara umum 1ialah

suatn pengetahuan yang mengajarkan seni
dan teknik menarik perhatian orang guna

mengikuti sesuatn ideologi dan
pengetahuan tertentu atau dengan kata
lain ilmu vang mengajiarkan cara-cara
mempengaruhi alam pikiran manusia.
Definisi dakwah dalam Islam ialah
mengajak manusia dengan hikmah

kebijaksanaan untuk _mengikunti petunjuk
Allah dan Rasul-Nya.

Jadi pengertian dakwah menurut terminologinya
ialah suatu pengetahuan atau seni yang bertujuan
nntuk mengajak ataun mempengaruhi manusia dengan
jalan vang bijaksana, dari hal-hal yang tidak benar

ke jalan vang.-diridloi Allah SWT dan Rasul-Nya,

7 Endang Saefuddin Ansari, Wawasan_ Islam (Jakarta: PT
Rajawali Press, 1986), hal 190.

8) Hamzah Ya cub, Publisistik Islam dan Teknik Dakwah
dan_Leadership, (Bandung : CV Diponegoro, 1981), hal. 13
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démi mencapai satu kebahagiaan fiddiini wad dunyaa
wal akhiroh.
b. Dasar hukum dakwah

Menurut Al Qur 'an dan Al Hadits, hukum
berdakwah itn wajib, walsupun ada sebagian nlama
yang mengatakan wajib ‘ain maupun kifayah., namun
pacda prinsipnya semua orang vang mengakui dirinya
beragama Islam, mempunyai Kewajiban yang sama untuk
melakukan ajakan kepada orang lain ke arah kebaikan
dan mencegah kepada kemungkaran.

Berdasarkan Q5 Ali Imron : 104 Allah SWT

berflrman

<,§9 0 : \ I "0,)‘”/ “ o
U3~4M~2ue9oo &
N s ] | //"’"’// ".J"’L

(Dan ndaklah ada dlan?ara kamu segolongan KkKamu
yﬂng mPnyPru kepada kebajikan menyuruh kepada yang
ma'rnf dan mencegah dari yang mangkar, merekalah

orang-orang vang beruntung).

Menurut Ar-Razi dalam tafsirnvya "Ar-Razi”

o 7
mengatakan bahwa kata * TLé;;;J~f£” dalam ayat ini

mempunyai dua arti yaitu pertama menghasilkan

pengertian bahwa “Dakwah itu fardlu "Ain " sedang
dari penafsiran kedua menghasilkan pengertian bahwa

“Dakwah ity fardlu Kifavah”. 10) Dari sini, dapat

C Departemen Agama RI, Al Rn;,an_dﬁnmlgxagmahgnuzg,
(Jakarta : Depag, 1984), hal 93

10) Abdul Karim Saidan, Dasar-dasar Ilmu Dakwah 2, (Jakarta:
Media Dakwah, 1984), hal 8 - 10



kita simpulkan bahwa hukum dakwah itu waiib kifavah
bagi seluruh kaum maslim dan berlakn waiib _ “ain
bagi umat Islam yang mempunyail ilmunya.

Berdasarkan Hadits yang diriwatkan Muslim dari

Abu Sa’id Al Khudri : ) {
A T A U[} o= St
Mgt 2y h}‘i‘i“_% ° _)J S
Y Tl P - P
o) /O/ﬂ/r) ‘/ . / ‘/() '.D/ fe) - /_)0 '_) ./
i £1°) & (s o\sbm 8
o - 5'/ bt /./ Fd - ,;//"' o u/ -
Nl 1 Y P IS

Sabda Rasululloh SAW

"Barang siapa disntara kamu melihat perbuatan vyang
mungkar (dilarang syara’) maka hendaklah qrm
merubahnys (memberantasnya) dengan kekuatan
tangannys, maka jika 1ia tidak sanggup, hendaklah ia
ubah dengan kemampuan lidahnya, dan jika ia tidak
sanggup pula, maka hendaklah diingkarinya dengan
hatinya dan itulah selemah—{emah iman (HR Muslim
dari Abu Sa id Al Khudri). 117

c. Tuiuan_Dakwah
Menurut Toto Tasmara dikatakan hahwa tujuan
(Destination) dari komunikasi dakwah ialah

1. Bagi setiap pribadi muslim dengan melakukan
dakwah berarti bertujuan untuk melaksanakan
salah satu kewajiban agamanysa yaitu Islam.

Tujuan daripada komunikasi dakwah ini
adalah terjadinya perubahan tingkah laknu,
sikap, atan perbuatan yang gesnail dengan
pesan-pesan (risalah) Al Qur “an dan Sunnah.
Dengan kata lain tujuan dakwah vaitu
menegakkan ajaran agama Islam kepada setiap

8]

) 11) yustafa, 150 Hadits Pilihan, (Surabaya: Al Iklas, 1987)
hal 13 - 14



insan baik individu maupun masyarakat,

gsehingga ajarsn tersebut mampu mendorong suatu

stbuatan vang sesual dengan ajaran tersebut.

Menurut HM Kholili tujnan dakwah dibagi
menjadi 3 bagian vaitu "1. Mengenal Islam, 2.
Mengamalkan Islam, 3. Terwujudnya masyarakat
Islam”. 13)

Jadi tujuan dakwah dapatlah dikatakan sebagai
satu upaya vyang dilakukan oleh setiap pribadi
muslim nntnk mengamalkan ajaran-ajaran Agama Islam
sesnai dengan Al Qur an dan Al Hadits, sehingga
terjadi sunatu perubahan tingkah laku, sikap yang
sesuai dengan syari'at Islam, demi terwujudnya

suatu masyarakat Islam yang dicita-citakan atan

Baldatup Tovvihatun Warobbun Ghofur.

d. Unsur-unsur_Dakwah
Unsur-unsur dakwah di sini maksudnya 1ialah
keseluruhan faktor yang harns ada dalam komunikasi
dakwah bilamzmna mengharapkan keberhasilan dalam

mencapal tujuan dakwah.

Padsa dasarnya ada 5 unsur dakwah dalam
komunikasi dakwah vyaitu subyek dakwah, obyek
dakwah, materi dakwah, metode dakwah dan media
dakwah

12) Toto Tasmara, op.cit, hal 47

13) M. kholili, Membentuk persepsi sasaran dakwah,
(Yogyakarta : UD Rama, 1888), hal 17



1). Subyek dakwah

Menurut Toto Tasmara, yang dimaksudkan dengan
subyek dakwah (komunikator) adalah

1. Secara umum setiap muslim / muslimat yang
mukallaf (dewasa) dimana bagi mereka dakwah
merupakan suatu vang melekat tidak
terpisahkan dari misionnya sebagail penganut
Islam, sesuai dengan perintah sampaikanlah
walaupun hanya satu ayat.

2. Secara khusus; mereksa vang mengambil
keahlian khusus (mutakhasis) dalam bidang
agama I?iﬁm, vang dikenal dengan panggilan
Ulama. :

Menurut Farid Ma ruf Noor, bahwa umat Islam
sebagai subyek dskwah perlu memperhatikan 4 hal
yvaitu ! 1. Organisasi dakwah, vang riil, 2.
Prestasi Ilmiah vang memadai, 3. Akhlakul karimah,
4. Kekuasaan dalam masyarakat. 15)

Jadi subvek dakwah merupakan satu unsur pokok
vang harus ada dalam setiap proses Kkomunikasi
dakwah, karena sebagai pelaku ntama yang sangat
menentukan keberhasilan dalam berdakwah.l
2). Obyek dakwah

Ada 3 klasifikasi terhadap obyek dakwah
menurut derajat pikirannya yaitu

a. Umat vyang berpikiran kritis : tergolong

orang-orang vyang berpendidikan dan orang-
orang yang berpengalaman.

b. Umat vang mudah dipengaruhi 3 suatu
masyarakat vyang gampang dipengaruhi oleh
faham baru (sugestible) tanpa menimbang-

14) Toto Tasmara, op.cit, hal. 42

15) Farid Ma ruf Noor, op.cit. hal. 98
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nimbang secara matang apa vang dikemukakan
kepadanvya.

¢. Umat yang bertaklid : golongan yang fanatif

buta terhadap berpegang p?g§ tradisi dan
kebiasaan turun-termurun.

Jadi yang dimaksud dengan obyek dakwah adalah
sasaran atau masyvarakat vang dijadikan sebagai
penerima dskwah. Agar dakwahnya dikatakan berhasil
maka seorang da’ 1 haruslah memperhatikan indikasi
sasaran dakwahnya untuk dapat menvesuaikan metode
dan materi yang harus disampaikan.

3). Materi dakwah

Menurnt Hamzah Ya cub bahwa materi dakwah dan
ideologi dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri.
Ajaran Islam berpangkal pada 2 pokok vyaitu Al

Qur "an dan Sunnah Rasululloh SAW. 17)

Pokok-pokok materi dakwah satau sajaran Islam

meliputi
a. Akidah Islam, Tauhid dan Keimanan.
b. Pembentukan pribadi yang sempurna.
c. Pembangunan masyarakat vang adil dan
makmur.
e Kemal{murari8 dan kesejahtersan dunia dan
akhirat . )

4) Hetode dakwah

Menurut Toto Tasmara, yang dimaksud dengan
approach (metocde) dakwah ialah
Hamzah Ya cub, op.cit, hal. 33
Hamzah Ya 'cub, ibid, hal. 33

Hamzah Ya cub, ibid., hal. 33



Cara-cara vang dilakukan
mubaligh (komonikator)

untuk

oleh seorang

suatu tujuan tertentu atas dasar

dan kasih sayang.

pendekatan dakwah harus

suatn pandangan

human

Dengan kata

bertumpu

mencapai
hikmah
kain,
pada
oriented

menempatkan pepghargsaan yang mulia atas
§

diri manusia.

Beberapa prinsip dari

dakwah adalah

1. Approach dakwah

senantiasa

na.c (metode)

memperhatikan

dan menempatkan penghargaan vyang tinggi
atas manusia dengan menghindari prinsip-
prinsip vyang akan membawa manusia kepada
gikap pemaksaan kehendak.

2 Peranan hikmah dan kasih sayang merupakan
vang paling dominan dalam proses
penyampalar idea-idea dalam komunikasi
dakwah tersebut.

3. Approach dakwah yang bertumpu pada human

aoriented menghargai keputusan final

diambil oleh pihak komonikan dan
dakwah merupakan penyampaian /

idea-idea =ecars demokratis.

4. Approach dakwah yang didasarkan atas hikmah
dan ka=eih sayang itu dapat memakai

alat vyang dibenarkan

sepanjang hal te

hak-hak manusia itu sendiri.

Menurut Svekh Muh Abduh,

rsampulkqn ada QS An Ha

hl : 125 yang

u:l\c.x}%_t L=ty

- -

menurut
rsebut te

yang
karenanva
penerimaan

segala
hukum

t%B menghargail

bahwa metode

berbunyl

4N e

dakwah

L/

L 4 = . i 5/ s
%.Efj_aeuhfkl ~§{ﬁ_ﬂ;j£,r;éjff___é:3

artinya

Suruhlah manusia

kepada

dengan hikmah dan dengan

18) Toto Tasmara, loc.cit, hal.

20) ibid

43

jalan Tuhanmna

pelajaran

yang



21)

22)
(Surabaya

23)

24)

13

ba%k danzTﬁntahlah mereka dengan cara yang
baik. /
5). Hedia dakwah

Menurut Asmuni Syukir bahwa yang dimaksud
dengan media dakwah adalsh "segala sesuatu yang
dapat dipergunakan sebggai alat untuk mencapail
tujuan dakwah yang telah ditentukan. Media dakwah
ini daspat berupa barang, orang, tempat, kondisi dan
sebagainya’” . 22)

Menurut Hamzah Ya cub, Media dakwah
didefinisikan sebagai "salat obyektif yang henjadi
saluran vyang menghubungkan ide dengan umat, sunatu
elemen vyang vital dan merupakan urat nadi dalam

totaliteit dakwah” 23)

Menurutnya, media dakwah ini bila dikaitkan
dengan metode dakwah menurut bentuk penyampaiannya,
dapat digolongkan menjadi 5 golongan besar, yaitu
lisan, tulissn, lukisan, andio visual, akhlaq. 24)

Mennrut Asmuni Syukir, media dakwah dibagi
menjadi 5 bagian yaitu lembaga-lembaga pendidikan

formal, lingkungan keluargsa, organisasi-organisasi

Depag RI. op.cit, hal. 421

Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam,
Al Ikhlas, 1983), hal. 183

Hamzah Ya cub, op,cit,hal. 47

Hamzah Ya cub,_op.cit, hal. 47 - 48



Islam, media masssa. 25)

Jadi maksnud dari media dakwah adalah segala
benda, orang, tempat, kondisi, lembhaga pendidikan,
keluarga, organisasi, media massa dan sebagainya
vang dapat digunakan sehagai alat obyektif vang
menjadi saluran yvang menghubungkan ide dengan umat
manusia untuk mencapai tujunan dakwah Islamiyah.

2. Tinjapan_pesan-pesan_dakwah
a. Pengertian pesan

Menurut WJS Purwadarminta bahwa pesan adalah

"(=pesanan), suruhan, (perintah, nasehat,
permintaan, amanat) vang harus dilakukan atau
disampaikan kepada orang lain . 28) Pa. iSThHA

mengandung pengertian bahwa ada sesunatu vang harus
disampaikan itu dapat berupa lambang-lambang yang
bermakna dan dspat dipahami oleh kedua bhelah pihak
sehingga menimbulkan satu persepsi. Lambang-lambang
vang dimaksud dapat berupa hkata-kata atau bahasa
(verbal) maupun isyarat atau non-bahasa (non
verbal).

Menurut Onong Uechyana Effendy bahwa" message
yaitn pessn yang merupakan seperangkat lambang

bermakna yang disampaikan oleh komunikator.27)

Asmuni Syukir., op.cit, hal 170 - 180

26) yJs Poerdarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:
PN Balai Pustaka, 1976), hal. 745

27> Onong Uchyana Effendy, Iimu_Komonikasi Teori_ dan
Praktek, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1992) hal. 18



28)
(Jakarta:

29)

Pesan-pesan komunikator sebagal penyampal pesan
melalui simbol-simbol bermakna kepada penerima
pesan pun sangat ditekankan mengingat komunikator
adalah sebagai pihak pertama cdalam proses
komanikasi.

Hennrut AW Widiava bahwa pesan adalah”
Keselurnhan daripada apa yvang disampaikan oleh
komunikator. 28) Pesan seharusnya mempunyai inti
pesan (tema) sebagai pengarah di dalam usaha
mencapail perubahan sikap cdan tingkah laku
komunikan. Pesan dapat disampaikan secara panjang
lebar, namun yvang perlu diperhatikan cdan diarahkan
kepada tujuan terakhir dari proses komunikasi.

Pada hakekatnya, pesan-pecsan yang disampaikan
di dalam proses dakwah bersumber pada Al Qur an dan
Hadist. Statement ini sesnai dengan yvang dikatakan
oleh Toto Tasmara bahwa” pesan-pesan dakwah adalah
semua pernyatasn vang bersumberkan Al qur’an dan
Sunnah baik tertulis maupun lisan dengan pesan-
pesan (risalah).zg)

Menurut HNurcholis Madjid, pesan-pesan dakwah
disebut juga sebagai pesan dakwah bahwa

Keselurnhan isi Al Qur  an, bahkan semua

kitab suci, adalah pesan Allsh kepada

umat manusia. Al Qur 'an adalah pesan
terakhir, dan dalam Lkaitannya dengan

AW Widjaya, Komunikasi dan Hubungan Hasyarakat,
PT Bina Aksara, 1988), hal 14

Toto Tasmara, loc.cit, hal. 43



pesan-pesan sebelumnya dalam kitab-kitab
suci masa lalu itu Al Qur’an berfungsi
sebagai penerus,30pelindung, pengoreksi
dan penyempurna. )

Dijelaskan pula oleh Ali Yafie bahwa
Pesan-pesan vyang ada di dalam informasi
Islam yvang menggambarkan tujuannya dapat
kita lihat dari tema-tema pokok informasi
tersebut yang meliputi masalah kehidupan,
masalah manusia, masalah ilmu pengegﬁhuan
dan masalah agidah / kepercayaan. )

Pada hakekatnva memang pesan-pean dakwah itu
berpegang pada pedomsn pokok umat Islam yaitu Al
Qur an dan Al Hadits, tapi menurut Asmuni Syukir
menambahnya dengan Rakvu Ulsama.

Islam mengajurkan umatnya untuk berpikir-
pikir berijtihai menemukan hukum-huakum
vang sangat operasional sebagai tafsiran
dantakwil Al Qur an dan Hadits. Maka dari
haszil pemikiran dan penelitian para ulama
;ni dapat pula dijadikan sumbeg kedua.
setelah Al Qur an dan Al Hadits. 2)

Jadi pada dasarnya, umat Islam mempunyai
pedoman pokok dalam menjalankan gvari’'at Islam
yaitn Al Qur an dan Al Hadits, di samping rakyat
ulama sebagai penunjangnya.

Di dalam penelitian ini, yang dimaksud pesan-pesan
dakwah adalah semua pernyataan tertulis di dalam

) majalah yang diterbitkan oleh Jama 'ah Shalahuddin

Universitas Gadiah Mada Yogyakarta dari tahun 1982

30) Rusdi Hamka, (ed.), ILslam Dan_Era Informasi.
(Jakarta : Pustaka paniimas, 1988), hal. 271

31 ibid

32) Asmuni Syukir, op.cit, hal. B3

0



- 1983 yang bernama majalah Gelanggang dan

Boulevard yang terbit dari tahun 1891 - 1893,

mencakup paling tidak 3 hal pokok materi

Ty

oy

majalah
yang

dakwah

vaitu masalah aqidah / keimanan, svari‘ah dan

masalah akhlakul karimah, sesuai dengan Al

Al Hadits dan rakyvu ulama baik yang langsung

tidak langsung.
b. Unsur-unsur pesan

Menurut Onong Uchyana Effendy, bahwa

Qur "an,

dan

an

komunikasi terdiri atas isi pesan (Lhe copntent of

nessade) dan lambang (symbol)™. 33)

Maksud daripada 1isi pesan disini ialah

materi-

materi vyang disampaikan oleh seorang komunikator

(da"1) kepada komunikan (masyarakat) berupa bahasa.

Didalam penelitian ini, isi pesan itu disampaikan

melalui maialah oleh seorang penulis kepada

masyarakat.

Isi pesan 1itn tentu saja hberupa pernyataan-

pernyataan yang tertulis sesuai dengan Al Qur an,

Al Hadits dan Rakyu_ llama.

3. Tinjavan majalah_sebagai pers Islam
Menurut JB Wahyudi bahwa

Media massa adalah sarana untuk
menyampaikan 1isi pesan / pernyataan [/
informasi vang bersifat umum kepada
sejumlah orang yang jumlahnya relatif

besar yang tinggalnya tersebar, hetrogen,
anonim, tidak terlembagakan, perhatiannya

terpusat pada 1isi pesan yang sama

33) Onong Uchyana Effendy, op.cit, hal 37

dan
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tidak dapat memberikan arus balik secara
langsung pacda saat itu.

Media massa harus diterbitkan secara
pereodik, atan siarannyas secara pereodik
igi pesan harus bersifat umum menyangkut

semua permasalahan, mengutamakan
aktualitas dan disajikan secara
berkeseimbangan. termasuk dalam hal 1ini

adalah . surat kabgﬁj majalah, radio,
televisi dan film.

Media massa dibagi menjadi dua vyaitu media
massa vyvang diterbitkan secara periodik dan vang
tidak secara perindik. Media massa yang diterbitkan
secara periodik misalnva surat kabar, majalah,
bulletin dan sebagainya (media wmassa tercetak),
radion, televisi dan film (media massa elektronik).
Media massa yvang diterbhitkan tidalk =secara periodik
misalnyva pamflet. spanduk. brosur dan sebagainya.
Jadi mAajalah merupakan salah satn media massa yang
diterbitkan secara periocdik.

Menurut andang-undang pokok pers nomor 21/1982
bahwa

Pers adslah lembags pemasyarakatan alat
perjuangan nasional yvang mempunyali karysa
sebagal salah satn media komunikasi massa
vang teratur waktu penerbitan
diperlengkspi atau tidak diperlengkapi
alat-alat milik sendiri berupa percetakan

alat-alat photo, klise, mesin-mesin
gg?nsil atan alat-alat teknik lainnya.

34) JB Wahyudi, Komunikasi_ Jurnalistik. (Bandung
Penerbit Alumni, 1991), hal. 90

33) JCT Simorangkir, Pers Siupp dan Wartawan, (Jakarta:
PT Gunung Agung, 1986), hal. 386



Menurut JB Wahyudi, "pers dalam arti sempit berarti
media massa tercetak seperti surat hkabar dan
majalah. Pers dalam arti luss adalah semua media
massa periodik yaitu tercetak dan elektronika.” 36)

Menurut Onong Uchvana Effendy bahwa

Pers adalah lembaga kemasyvarakatan
(social institution) vang merupakan
subsistem dari sistem kemasyarakatan

tempat ia beroperasi, bersama-sama dengan
subsistem lainnya, dengan demikian maka
perss tidak hidup secara mandiri tetapi
mempengarnhi dan dipengaruhi oleh
%s@baga—lembaga kemasyarakatan lainnya.

Menurut JB Wahyudi bahwa

Pers dalam bahasa Inggris dapat berarti
alat cetak dapat puls menekan, maka ada
sementsra pendapat vang menyatakan
pengetahuan bidang persuratkabaran dapat
disebnt press. Hal ini diasumsikan karena
surat kabar sebelum diedarkan harus
Qg%slui proses percetakan / penekanan.

Jadi pers adalah suatu lembags kemasyarakatan

n

vang merupakan subsistem dari sistem kemasyvarakatan

u

lainnya, dan merupakan salah satu media komunikasi
massa vang teratur waktu terbitnya dengan
dilengkapi alat-alat teknik sebagai pelengkapnya.
Dalam pelaksanaan fungsinyva, pers mempunyail
ciri idealismenya, vaitu menyebarkan informasi (hLo

Inform), mendidik (to Educate), mempengaruhi (to

ibid
Onong Uchaya Effendy, op.cit, hal. B2

JB Wahyudi, op.ecit, hal. 87



Influence) dan melakukan pengawasan (social
control). Menurut Onong Uchyana Effendy bahwa
"idealisme mengandung keseimbangan antara
menghargai dan menghkritik™. 33)
Idealisme merupakan ciri hakiki pers vyang dapat
menentukan tinggi atau rendahnya pers. Namun dalam
operasionalnya, pers harus dapat mengendalikan diri
sehingga terjsdi keseimbangan antara dimensi idiil
dengan dimensi komersial, terutama bagi kehidupan
pers vang bebas struktural.
Mernarnt Onong Uchyana Effendy bahwa
3 Pers vang bebas struktural adalah pers
yvang tidak memiliki permerintah....pers

vang tidak bebas str&&%ural kesemuannya
dimiliki pemerintah. -

Pers yang bebas idiil adalah pers yang
bebas menyatakan pendapatnya. 4€?

Pers yvang idiil itu diartikan pers yvang bebas
dan bertanggdung jawab cdalam menge luarkan
pendapatnya. sejauh mana kebebasan ini tentunya
sangat tergantung dari sistem kehidupan negara
masing-masing. Sistem kehidupan di Amerika Serikat
vang menganut sistem Liberalisme itu tentunya
[ berbeda dengan sistem yvang diterapkan di RRC yang

mengannt sistem Komonisme dan sebagainya. Kehidupan

39) Onong Uchyana Effendy, op.cit, hal. 3

40) ibid

41) Onong Uchyana Effendy, loc.cit, hal. 83

- ...mmuuﬁaﬂ"
Ty 'ngﬁkhﬁﬁﬁl
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pers di Indonesia sesuai dengan Surat Keputusan
Presiden nomor 5 tahun 1985 bahwa "Pers Indonesia

adalah pers yang bebas dan pers yang bertanggung

jawab, artinya pers Indonesia tetap melakukan
Social Control dan kritik yang membangun’” . 42)
Menurut WJS Poerwadarminta bshwa “ideslisme

yvaitu hidup atau berusaha hidup menurut cita-cita
(yaitn menurut suatu patokan atan pedoman vang
dianggap sempurna..... e 4% )

Berbicarsa mengenail pers, tidak dapat
mengesampingkan eksistensi pers Igslam vyang telah
merebak luas, baik 1itu vang dikeluarkan oleh
instansi / lembaga sosial, organisasi kemahasiswaan
dan sebagainya. Biasanya mereka mengeluarkan atau
menerbitkan suatu media untuk sarana komunikasi
dengan masyarakat sesusi dengan bidang keahliannya
masing-masing. Acdanys media ini sangat bermanfaat
baik bagi instansi atau lembaga tersebut dalam
upaya mempromosikan produk-produk mereka untuk
diketahui oleh masyarakat pada umumnya. Sebelum
melangkah Jjauh pada pengertian pers Islam, perlu
diketahui lebih dulu bahwa secara konseptual
sebenarnya pers Islam sama dengan pers umum.
Keduanya merupakan bagian daripada kegiatan

jurnalistik, yaitu dari proses meliputi, mengelola

AW Widjava, op.cit, hal. 142

WJS Poewadarminta, op.cit, hal. 369
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dan menyebarluasskan berbagai peristiwa (pews) Aatan
pendangan (views) kepada khalayak. Menurut Deddy
Diamaluddin Malik bahwa pers Iglam ialah “proses

meliput, mengelola dan menyebarluaskan berbagai

peristiwa vang menvangkut nmat Islam dan Ajaran

Islam kepada khalayvak™. 44) Menurutnys ada 4 peran
yvang diemban oleh setiap pers Islam yaitu

Pertama, pers Islam harus bersifat kritis
terhadap lingkungan luar, sanggup
menjaring informasi Barat yang relevan
dan tidak biasa terhadap Islam.......
Kedua, pers Islam harus mampu menjadi
penerjemah dan frointier spirit bagi
pembaharuan dan gagasan-gagasan kreatif
kontemporer. ... .

Ketiga, pers Islam harus sanggup
me lakukan proses sosialisasi sebagai
upayva untuk memelihara dan mengembangkan
khasanah intelektual Islam........

Keempat, pers Islam harus sanggup
mempersatukan setiap kelompok umat sambil
memeberikan kesiapan untuk bersikap

terbuka bagi perbedaan paham.

Memang , peran yvang diemban pers-pers Islam

sangatlah berat dalam menghaaapi berbagai tantangan
dan hambatan yang ada. Tantangan-tantangan itu
dapat berasal dari dalam maupun dari 1luar umat
Islam, terutams dari Barat. Namun, hal itu dapat
dijadikan 1instrupeksi diri bagi umat Islam pada
khususnya, dalam upaya mengantisipasi eksistensi
majalah atau pers Islam di masvarakat. Menurut

Marwan Saridjo, bahwa setidaknya ada 2 tantangan

Rusdi Hamka, (ed.), op.cit. hal. 168

Rusdi Hamka, (ed.), loc.cit, hal 168
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vang dihadapi majalah Islam yang merupakan bagian
dari pers Islam.
Tantangan-tantangan ita, pertama
kompetisi vang semakin kuat dalam
merebut pelanggan dan pemasaran. ..
Tayangan lainnya yang dihadapi pers Islam
atan majalah Islam ialah “intervensi’

media vysng bercorak umum gg%am rubrik
atau issue-issue keagamaan.

Setiap pers pastilah mempunysi indikasi dan
idealisme yang spesifik dalm upaya mempengaruhi dan
menarik perhatian kepada khalayak dalam menjalin
komunikasi. Sehingga bilamana dikaji secara
mendalam terhadap eksistensi pers-pers vang ada,
akan terlihat adanyas perbedaan-perbedaan yang khas
penampilan pers nmum, pers mahasiswa maupun pers
Islam. Majalah-majalash yang diterbitkan oleh
Jama " ah Shalahuddin Universitas Gadjah Mada
Yogvakarta berusaha menggabungkan ketiga-tiganya
dengan mengemas semenarik mungkin, sehingga dapat
dijadikan bagi pers-pers Islam lainnya. Menurut

Astrid 3. Susanto bahwa

Pers mahssiswa merupakan media massa yang
khas dalam masyarakat, yaitu sebagai
medisa massa vang mempergunakan proses
komunikasi umiam nntuk menyumbangkan
partisipasi dalam proses sosial suatn
bangsa...... Sifat khas dari pers
mahasiswa ini adalah bahwa mahasiswa pada
umumnya alam pikiran Universitas
mempergunakan pengetahuannya demi
perbaikan masyarakat sesuai dengan bakat,



kemgmpuan 2%? kesediaan masing-
masing......

Pers mahsiswa mempunyal ciri khas vang agak

membedakan dengan pers lainnya. Hal. ini sesuai

dengan Jjiwa dan mental mahasiswa sebagail generasi

muda yang penuh idealis-idealis yang begitu tinggi.

Astrid 5. Susanto membedakan antars pers uamum

dengan pers mahasiswa bahwa

Pertama, dilaksanakan oleh mahasiswa,
kedua, masih banyak membawa berita
mahasiswa (walaupun |, sering dikalahkan

oleh wvolume dari berita umum) ataupun
berita dari kampus, vang paling menonjol
‘dalam perbedaan pers mahasiswa dan pers

umum adalah gaya menulisnya...... keempat,
keberaniannyz_8 dslam menyerang dan
mengeritik. )

Adanva perbedasan pers umum dan pers mahasiswa

itulah mampn menimbulkan daya tarik tersendiri bagi
perkembangan pers di Kampus, Walaupun demikian
Sering k Rl Lerjadi perbedaan kepentingan-

kepentingan atau "vested interest ™ antara mahasiswa

sebagai pengelola pers mahasiswa itu sendiri,
dengsn pihak Rektorat Perguruan Tinggi atan

Institunt sebagsai pelindungnya.

47) Astrid S. Susanto. Komunikasi Dalam Teori_dan
Praktek 2, (Bandung : Bina Cipta. 1988), hal. 111

48) jbid

<J
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G. METODE PENELITIAN

1. Metode Penentuan Populasi
a. Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi obyek pe-
nelitiannya adalah peman-pesan:dakwah yang setara
tertulis bersumberkan Al Quran dan Al Hadits baik
yang langsung maupun tidak langsung di dalam ma -
jalah-majalah yang diterbitkan oleh Jama'ah Sha -
lahuddin UGM Yogyakarta dari tahun 1982 sampai -
dengan tahun 1983 yang bernama Belanggang dan
Boulevard yang terbit daritahun 1991 sampai de -
ngan tahun 1993. Jumlah keseluruhan majalah yang
diteliti sebanyak 16 buah. Menurut Winarno Surakh
ma@ bahwa " sample " yang jumlahnya sebesar popu-
lasi disebut " sample total ”.49)

b. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek pe-
nenelitiannya adalah seluruh majalah yang diter -
bitkan oleh Jama'ah Shalahuddin UGM Yogyakarta -
dari tahun 1982 sampai dengan tahun 1983 yang ber
nama Gelanggang sebanyak 12 edisi, dan Boulevard
yang terbit dari tahun 1991 sampai dengan tahun
1993 sebanyak 4 edisi. Dalam rangka melengkapi -
dan memperkuat terhadap analisa isi yang dilaku-

kan dalam penelitian ini, dicari infaorman. sebagai

49) Winarno Surakhmad, Pgn§agtgr Penelitian Ilmigh,
(Bandung: Penerbit Tarsinto, 1990), hal. 100.
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sumber informasi yaitu dengan Pendiri Jama'ah Shala

huddin Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, Pemimpin

Perusahaan majalah Gelanggang, Reporter majalah Ge

langgang, Pemimpin Umum majalah Boulevard sekaligus
Redaktur pelaksananya dan Pengurus Jama'ah Shalahudin

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta periode 1414 H.

2. Metode Pengumpulan Data

a. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, digunakan metode doku =

mentasi yang berupa majalah Gelanggang dan Boule =
vard yang diterbitkan oleh Jama'ah Shalahuddin Uni
versitas Gadjah Mada Yogyakarta. Oleh karena itu =
metode ini dijadikan metode utama. Dokumen-dokumen
itu dapat diperoleh di sekretariat Jama'ah Shala -
huddin Universitas Gadjah Mada dan di Sekolah Tek-
nik Katajetik yang beralamatkan di jalan Abu Bakar
Ali Kotabaru Yogyakarta, yang lalu digandakan unt-
tuk keperluan penelitian ini. Dukumen-dokumen. itu
dicari untuk mendapatkan data tentang pesan-pesan-
dakwah yang disampaikan baik langsung maupun tidak
langsung.Menurut Winarno Surakhmad bahwa métode -
Dokumenter ialah " penyelidikan yang ditujukan pa-
da penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu =~

melalui sumber-sumber dokumen'.50)

50) ibid.
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b. Interview atau wawancara

Menurut Sutrisno Hadi bahwa :
Interview, sebagai suatu proses tanya ja -
wab lisan dalam mana dua orang atau lebih-
berhadap-hadapan secara fisik, yang satu -
dapat melihat muka yang lain dan mendengar
kan dengan telinga sendiri suaranya....ng

Dalam penelitian ini digunakan metode interview
karena yang menjadi subyek penelitiannya ialah maja-

lah, sedangkan untuk mengetahui tinggi rendahnya kug
litas isi pesan-pesan dakwahnya sesuai dengan kondi-
si jiwa mahasiswa di Perguruan Tinggi Umum pada khu
susnya,bila dikaitkan dengan idealisme-idealisme pa
ra pendirinya pada saat itu, perlu dilakukan inter -
view dengan para pendiri Jama'ah Shalahuddin Univer-
sitas Gadjah Mada Yogyakarta, Pengelola majalah Ge =
langgang dan Pengelola majalah Boulevard. Untuk men-
cari bahan-bahan informasi tentang perkembangan ba -
dan penerbitan di Jama'ah Shalazhuddin Universitas Ga
djah Mada dan dinamika organisasi dari masa ke masa
perlu dilakukan interview.kepada pengurus Jama'ah -

Shalahuddin Universitas GadjahhMada periode 1414 H .

c. Analisa Data
Penelitian ini menggunkan analisa data yang di-
sebut dengan ' Content Analisis ' atau analisa isi.
Menurut Klaus Krippendorff bahwa :
Analisis isi adalah suatu teknik penelitian un-
tuk membuat inférensi-inferensi yang dapat diti

ru (relicable) dan sahih data dengan memperhati
kan konteksnya.>2

51) Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2, (Yogyakarta:
Penerbit Andi Offset, 1992), hal. 192.

52) Klaus KriprebRdorff, Analisasisi Pengantar Teori
dan Metodolgi, (Jakarta: Rajawali Precs, 1991), hal. 15.
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Menurut Jalaluddin Rakhmat bahwa :

Analisis isi dapat dipergunakan untuk mengana-
lisis bentuk-bentuk komunikasi : surat kabar ,
buku, puisi,lagu,cerita rakyat,lukisan,pidato ,
surat,peratu§33 undang-undang,music teater dan
sebagainya.

Menurut Bernard Berelson bahwa " content analysis is

research technigue for the objective, systematic and

guantitative description of the manifest content of

communication. " 54) Dalam penelitian ini, peneliti

berusaha mendeskripsikan secara obyektif,sistematis -
dan kuatitatif pada pernyataan-pernyatén yang bermua-
tan dakwah dari majalah-majalah itu.

Satuan Kuantifikasi (amgka) yang dipergunakan -
ada dua yaitu space units dan time units. Space -
units yaitu satuan kuantifikasi untuk menghitung jum-
lah ruang yang dibutuhkan untuk membahas isi komunika
si. Time units yaitu satuan kuantifikasi untuk meng -
hitung waktu yang dibutuhkan untuk menyiarkan isi -

komunikasi. Space units biasanya dipakai untuk méng

hitung jumlah ruang dalam media cetak seperti surat -
kabar,majalsh, novel,bulletin dan lain-lain. Maka di
dalam penelitian ini digunakan space units, karena di
lakukan penghitungan terhadap pernyataan-pernyataan -
yang bermuatan dakwah dalam majalah Gelanggang dan

Boulevard.

53) Jalaluddin Rakhmad, Metode Penelitian Komunik
si, (Bandung : Penerbit PT Remdja Rosdakarya, 1991),h. 89

54 ) Je. Vredenberght, Metode dan Teknik Penelitian
Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1983), hal. 67.
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Prosedur pelaksanaannya content analysis adalah :

a. Merumuskan pertanyaan penelitian dan hipotesa.

b. Melakukan sampling....

c¢. Pembuatan kategori....

de oe..melakukan coding....

e. Penskalaan item-item berdasarkan frekuensi pe -

nampakan,intensitas atau kriteria lainnya.

f. Penginterpretasian data....55)

Adapun aplikasi prosedurnya ialah merumuskan perta-
nyaan penelitian yang dijadikan rumusan permasalahan. Di -
sini tidak dilakukan hipotesa dan sampling. Karena hipote-
sa merupakan hal yang tidak mutlak dalam penelitian ini -
dan tidak dilakukannya sampling karena yang menjadi subyek
renelitiannya adalah seluruh majalah yang diterbitkan oleh
Jama'ah Shalahuddin UGM Yogyakarta dari tahun 1982 sampai-
dengan tahun 1993 yang bernama Gelanggang dan Boulevard se
banyak 16 edisi, dan dilakukan penelitian secara keseluruh
ane Dari jumlah itu, dilakukan pemilahan kategori-kategori
untuk mengklassifikasikan pokok-pokok pikiran yang sejenis
Kategori yang dimaksud ialah kategori yang bermuatan Al -
Quran dan Al Hadits, Katégori yang bermuatan Al Quran saja
balk yang langsung maupun tidak langsung, Kategori yang -
bermuatan Al Hadits baik yang langsung maupun tidak lang -
sung, Kategorl yang bermuatan Hablumminallah,Hablumminanna
dan Tawazan, Kategori yang pembzhasannya mendalam,sedang -
dan global. Kemudian dilakukan pengkodingan. Pengkodingan-
ini maksudnya ialah meneetapkan kode-kode tertentu dalam -
rangka membedakan antara kategori sat® dengan kategori -
yang lain. Setelah semua data terkumpul dalam keadaan ter-

pilah-pilah menurut jenisnya, kemudian dilakukan penghitu-

ngan prosentase pokok-pokok pikiran yang ada.

55) ibid.
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Prosentase ini dihitung dengan membandingkan jumlah pokok-
pokok pikiran yang dimaksud dengan jumlah seluruh pokok pi
kiran yang melingkupinya dikalikannlO0%. Kegiatan terakhir
dilakukan interpretasi untuk menghitung dan mengetahui kua

litas pesan-pesan dakwah yang disampaikan dalam majalah-na
jalah itu.



BABIV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Bertitik tolak dari data yang telah dihimpun dalam

penelitian beserta analisanya, akhirnya dapat ditarik x

kesimpulan yaitu :

1.

Jenis-jenis pesan dakwah yang disampaikan majalah Ge-
langgang yang bermuatan Hablumminallah sebanyak 61
buah atau 42,7%, yang bermuatan Hablumminannas seba -
nyak 77 buah atau 58,8 %, yang bermuatan Tawazun seba
nyak 105 buah atau 60,3 %.

Di dalam majalah Boulevard yang bermuatan Hablummina-
1lah sebanyak 82 buah,atau 57,3 %, yang bermuatan Hab
lumminannas sebanyak 54 buah atau 41,2 %, yang bermua
tan Tawazun sebanyak 69 buah atau 39,7 %.

Jumlah keseluruhan pesan-pesanh dazkwah yang bermuatan-
Hablumminallah seluruh majalzh sebanyak 143 buah atau
100 %, yang bermuatan Hablumminannas sebanyak 131 bu-
ah atau 100 %, yang bermuatan Tawazun sebanyak 174 bu
ah atauulOO %.

Sumber-sumber pesan dakwah dalam majalah Gelanggang -
yang bermuatan Al Quran dan Al Hadits sebanyak 34 bu-
ah atau 70,8 %, di dalam majalah Boulevard sebanyak -
14 buah atau 29,2 %. Jumlah keseluruhan pesan-pesan -
dakwah yang bermuatan Al Quran dan Al Hadits seba -

nyak 48 buah atau 100 %.
108
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Kualitas isi pesan-pesan dakwah dalam majalah Gelang
gang yang pembahasannya mendalam sebanyak 42 buah a-
tau 63,6 %, yang pembahasannya sedang sehanyak 1)
buah atau 57,4 %, yang pembahasannya global sebanyak
54 buah atau 73.0 %.

Di dalam majalah Boulevard, yang pembahasannya menda
lam sebanyak 24 buah atau 36,4 %, yang pembahasannya
sedang sebanyak 26 buah atau 42,6 %, yang pembahasan
nya global sebanyak 20 buah atau 27.0 %.

Jumlah keseluruhan pesan-pesan dakwah yang pembaha -
sannya mendalam seluruh majalah sebanyak 66 buah a -
tau 100 %, yang pembahasannya sedang sebanyak 61 bu-
ah atau 100 % dan yang pembahasannya global sebanyak
74 buah atau 100 %.

B. SARAN-SARAN

Berdasarkan dari kenyataan yang ada di dalam pene-

litian ini, maka sebagai implikasinya peneliti mengaju-

kan saran-saran sebagai berikut kepada :

1.

Pengurus Jama'ah Shalahud Universitas Gadjah Mad

Pengelola mgjglgg Gelanggang dan Pengelola majalah -
Boulevard

Seyogyanya perlu merekrut Sumber Daya Manusia (SDM)
sebanyak-banyaknya, sehingga tidak terjadi kekrisis-
an personel yang berkualitas.

Perlu adanya penggalian danayang teratur dam rapi ,
sehingga para donatur yang akaﬁ mensupply dana tidak
ragu-ragu lagi.
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3. Perlu menampakkan ayat-ayat Al Quran maupun Al Hadis

nya secara lebih rtil agar golongan awam yang masih

terbatas pemahaman keagamaannya dapat mengerti mak -

sud pesan-pesan dakwah yang disampaikan dalam maja -
lah-majalah itu.

L. Walaupun visi Boulevard berkisar sekitar dunia kema-

hasiswaan, tapi perlunjuga mengangkat tema-tema yang

bermuatan sosial budaya dan agama secara aktual dan

lebih luas cakupan pembahasannya.

PENUTUP

Sembari mengucapkan Alhamdulillaahirobbil 'aalamin

kepada Allah SWT yang atas berkat Rahmat,Taufiq dan Hi
dayahNyalah sehingga penelitian dan penyusunan skripsi-
yang berjudul PESAN-PESAN DAKWAH MELALUI MAJALAH JAMA -
'AH SHALAHUDDIN UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA TA

HUN 1982 - 1993 ini dapat terselesaikan dengan baik.
(

Harapan kamh semoga skripsi ini dapat bermanfaat

bagi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fdkultas Dakwah ,
mahasiswa sefdkultas Dakwah dan semua pembaca pada umum

nya fiddiini waddunyaa wal akhiroh. Amiiin.

Akhirnya segala kritik dan saran yang dapat memba-
wa kesempurnaan skripsi ini sangat kami harapkan.

Wassalaamu'alaikum wr. wb.

_—
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